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ABSTRAK 

Latar Belakang: 

Tuberkulosis adalah penyakit menular yang disebabkan oleh Mycobacterium Tuberkulosis. Di 

Indonesia terdapat 1.017.290 jiwa yang terkena tuberkulosis atau sebesar 0,42%. Komplikasi 

lanjut yang terjadi pada pasien tuberkulosis adalah obstruksi jalan nafas, kerusakan parenkim 

berat, fibrosis paru, cor pulmonal, amiloidosis, karsinoma paru dan sindrom gagal nafas sehingga 

dibutuhkan peran perawat terutama dalam bentuk promotif, preventif, kuratif serta rehabilitatif 

untuk mengurangi angka kematian.  

Tujuan umum:  

Laporan kasus ini adalah untuk memperoleh gambaran nyata melakukan asuhan keperawatan pada 

pasien dengan tuberkulosis melalui pendekatan proses keperawatan secara komperhensif.  

Metode penulisan:  

Dalam penyusunan laporan kasus ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan 

mengungkapkan fakta-fakta sesuai dengan data-data yang didapat.  

Hasil:  

Hasil dari pengkajian didapatkan tiga diagnosa keperawatan yaitu bersihan jalan nafas tak efektif, 

perubahan nutrisi kurang dari kebutuhan tubuh, resiko tinggi penyebaran infeksi. Intervensi pada 

diagnosa prioritas bersihan jalan nafas tak efektif adalah kaji fungsi pernapasan: bunyi nafas, 

kecepatan: RR, irama dan kedalaman, penggunaan otot aksesori, catat kemampuan untuk 

mengeluarkan mukosa atau batuk efektif catat karakter, jumlah sputum, adanya hemoptisis, 

berikan pasien posisi semi fowler, berikan obat codein melalui oral.  

Kesimpulan dan saran:  

Pada evaluasi keperawatan yang perlu ditekankan pada pasien tuberkulosis adalah bersihan jalan 

nafas kembali efektif. Saran untuk perawat diharapkan sebelum melakukan pemeriksaan BTA 

Sebaiknya memberikan instruksi pasien agar tidak makan dan minum pada pagi hari setelah 

bangun tidur sehingga hasil dari pemeriksaan BTA dapat akurat. 
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ABSTRACT 

 

Background:  

Tuberculosis is an infectious disease caused by Mycobacterium Tuberculosis. In Indonesia, there 

are 1,017,290 people affected by tuberculosis or 0.42%. Further complications that occur in 

tuberculosis patients are airway obstruction, severe parenchymal damage, pulmonary fibrosis, cor 

pulmonary, amyloidosis, pulmonary carcinoma and respiratory failure syndrome so that the nurse's 

role is needed especially in the form of promotive, preventive, curative and rehabilitative to reduce 

mortality. 

Main Objective:  

The report in this case is for the real picture of nursing care in patients with tuberculosis through a 

comprehensive approach to nursing. 

Method in writing:  

In the compiling of this case report using a descriptive method of stating facts according to the 

data provided. 

Results:  

The results of the found three nursing diagnoses ineffective airway cleansing, changes in nutrition 

less than the body's needs, high risk of spreading infection. Interventions in diagnosing priority for 

ineffective airway cleansing are review of respiratory function: breath sounds, speed: RR, rhythm 

and height, use of muscles, note the ability to expel mucosa or cough effectively note character, 

amount of phlegm, hemoptysis, forage semi-fowler, given codein drug through oral. 

Conclusion and suggestion:  

The evaluation of nursing that needs to be emphasized on patient tuberculosis is effective breath 

removal. Suggestions for nurses are expected before conducting bta examination should give the 

patient instructions not to eat and drink in the morning after waking up so that the results of acid 

fast bacillus examination can be accurate. 
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